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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan pemahaman guru 
mengenai penerapan pembelajaran yang adaptif bagi anak dengan hambatan pendengaran dan 
hambatan intelektual di SMA PGRI Pekanbaru. Hasil identifikasi awal menunjukkan ketercapaian 
pembelajaran vocabulary sebesar 40%, partisipasi aktif anak berkebutuhan khusus sekitar 25%, dan 
rata-rata hasil tes vocabulary sebesar 45 dari 100. Kegiatan bertujuan memperkuat pemahaman guru 
mengenai Universal Design for Learning (UDL) berbasis multisensory dalam pembelajaran vocabulary. 
Kegiatan melibatkan 10 guru Bahasa Inggris dan dilaksanakan melalui sosialisasi, penyampaian materi, 
diskusi, simulasi, dan latihan penerapan prinsip UDL berbasis multisensory dalam pembelajaran 
vocabulary. Evaluasi menggunakan 15 pernyataan skala 1–5 yang mencakup pemahaman karakteristik 
anak, prinsip UDL, strategi multisensory, adaptasi materi, asesmen, dan kesiapan penerapan. Rata-rata 
skor pemahaman meningkat dari 45,47% pada pre-test menjadi 94,80% pada post-test, atau 
bertambah 49,33 poin persentase. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator. Hasil ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan mengenai UDL berbasis 
multisensory, yang menjadi dasar bagi penerapan pembelajaran vocabulary yang lebih fleksibel dan 
aksesibel bagi anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. 
Kata kunci - hambatan intelektual, hambatan pendengaran, multisensory, UDL, vocabulary 
 

Abstract 
This community service activity was motivated by teachers’ limited understanding of how to implement 
adaptive instruction for children with hearing and intellectual disabilities at SMA PGRI Pekanbaru. Initial 
identification showed a 40% achievement rate in vocabulary learning, approximately 25% active 
participation among children with special needs, and an average vocabulary test score of 45 out of 100. 
The activity aimed to strengthen teachers’ understanding of Universal Design for Learning (UDL) 
integrated with a multisensory approach to vocabulary instruction. The activity involved 10 English 
teachers and was conducted through socialization, material delivery, discussions, simulations, and 
practice in applying UDL and multisensory principles to vocabulary instruction. Evaluation was 
conducted using a pre-test and post-test consisting of 15 statements rated on a 1–5 scale, covering 
understanding of children’s characteristics, UDL principles, multisensory strategies, material adaptation, 
assessment, and readiness to apply the approach. The average understanding score increased from 
45.47% in the pre-test to 94.80% in the post-test, representing an increase of 49.33 percentage points. 
Improvement occurred across all indicators. These results indicate increased teacher understanding 
following the training, providing a foundation for implementing more flexible and accessible vocabulary 
instruction for children with hearing and intellectual disabilities. 
Keywords - hearing disability, intellectual disability, multisensory, Universal Design for Learning, 
vocabulary 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan inklusif merupakan upaya untuk memastikan setiap anak memperoleh kesempatan 

belajar dan berpartisipasi dalam proses pendidikan sesuai dengan karakteristik, kemampuan, dan 

kebutuhan belajarnya (Chen et al., 2023). Keberagaman karakteristik anak menuntut guru untuk 
memahami kebutuhan belajar yang berbeda serta menyediakan pembelajaran yang fleksibel agar 

hambatan dalam mengakses informasi, berpartisipasi dalam aktivitas, dan menunjukkan pemahaman 
dapat diminimalkan. Salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran yang 

responsif terhadap keberagaman tersebut adalah Universal Design for Learning (UDL) (Almeqdad et 

al., 2023; Griful-Freixenet et al., 2021; Orndorf et al., 2022). UDL menekankan penyediaan berbagai 
cara dalam merepresentasikan informasi, melibatkan anak dalam pembelajaran, serta memberikan 

berbagai pilihan bagi anak untuk melakukan tindakan dan mengekspresikan pemahamannya (CAST, 
2024; Zhang et al., 2024). Kajian sistematis dan meta-analisis juga menunjukkan bahwa penerapan 

UDL berpotensi mendukung pembelajaran anak dengan kebutuhan yang beragam, termasuk anak 
dengan hambatan intelektual (AlRawi & AlKahtani, 2022; King-Sears et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran inklusif tidak terlepas dari pemahaman guru mengenai keberagaman 

karakteristik dan kebutuhan belajar anak (Carrington et al., 2020; Israel et al., 2022). Guru perlu 
memahami bagaimana karakteristik tersebut memengaruhi akses anak terhadap informasi, keterlibatan 

dalam aktivitas, serta cara anak menunjukkan pemahamannya (Donath et al., 2023). Oleh karena itu, 
pengembangan pemahaman guru mengenai prinsip pembelajaran yang adaptif menjadi bagian penting 

dalam mendukung praktik pendidikan inklusif (Cumming & Gilanyi, 2023; Tristani & Bassett‐Gunter, 

2020; Wray et al., 2022). Pengembangan profesional guru melalui pelatihan dapat menjadi salah satu 
strategi untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman tersebut. Penelitian mengenai 

pengembangan profesional berbasis UDL menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan pembelajaran 
aktif, pemodelan, praktik, umpan balik, dan refleksi dapat membantu guru memahami dan menerapkan 

prinsip UDL dalam pembelajaran (Rusconi & Squillaci, 2023; Zerbato & Mendes, 2021). Dengan 

demikian, pelatihan guru perlu memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman untuk 
mengenali bagaimana prinsip UDL dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran nyata. 

Kebutuhan terhadap pembelajaran yang fleksibel menjadi semakin penting bagi anak dengan 
hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. Anak dengan hambatan pendengaran dapat 

mengalami keterbatasan akses apabila informasi pembelajaran terlalu bergantung pada penyampaian 
verbal atau auditori (Wainscott & Spurgin, 2024). Oleh karena itu, guru perlu memahami pentingnya 

penggunaan representasi visual dan bentuk komunikasi yang sesuai. Sementara itu, anak dengan 

hambatan intelektual membutuhkan pengalaman belajar yang lebih konkret, terstruktur, berulang, dan 
sesuai dengan kemampuan mereka. UDL relevan dalam konteks tersebut karena memberikan kerangka 

bagi guru untuk menyediakan berbagai alternatif dalam penyajian informasi, keterlibatan, serta 
tindakan dan ekspresi (AlRawi & AlKahtani, 2022; Taylor & Yuknis, 2023). 

Kebutuhan tersebut juga berkaitan dengan pembelajaran vocabulary bahasa Inggris. 

Penguasaan kosakata merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa karena 
kosakata diperlukan untuk memahami dan menggunakan bahasa dalam berbagai konteks (Choi & 

Zhang, 2021; Hadley & Mendez, 2021). Bagi anak dengan kebutuhan belajar yang beragam, 
pembelajaran vocabulary perlu disajikan secara konkret, bermakna, berulang, dan dapat diakses 

melalui berbagai bentuk representasi (Hettiarachchi et al., 2022). Penelitian pada anak tuli 
menunjukkan bahwa penggunaan media visual, bahasa isyarat, media audiovisual, dan pengulangan 

dapat mendukung pembelajaran vocabulary (Kalora et al., 2022). Sementara itu, penelitian pada anak 

dengan disabilitas menunjukkan potensi penggunaan aktivitas multisensory dalam mendukung 
penguasaan kosakata (Burt et al., 2022; Jang & Chang, 2023). 

Pendekatan multisensory dapat menjadi salah satu cara untuk mewujudkan prinsip fleksibilitas 
dalam UDL pada pembelajaran vocabulary (Putri et al., 2020; Tshering, 2023; Zhao et al., 2020). UDL 

berfungsi sebagai kerangka yang membantu guru mempertimbangkan keberagaman akses, 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i1.1819
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keterlibatan, dan ekspresi anak, sedangkan pendekatan multisensory dapat digunakan untuk 

menghadirkan pengalaman belajar melalui berbagai modalitas, seperti visual, auditori, dan kinestetik 
(CAST, 2024). Dalam pembelajaran vocabulary, penerapannya dapat berupa penggunaan gambar dan 

teks, gerakan, kartu kosakata, permainan, aktivitas manipulatif, serta stimulus auditori bagi anak yang 
dapat mengaksesnya (Hettiarachchi et al., 2022; Mathias et al., 2022). Bagi anak dengan hambatan 

pendengaran, penggunaan visual dan aktivitas nonauditori dapat menjadi alternatif akses informasi, 

sedangkan bagi anak dengan hambatan intelektual, aktivitas konkret, berulang, dan melibatkan 
pengalaman langsung dapat membantu memperkuat pemahaman (Birinci & Sariçoban, 2021). Dengan 

demikian, UDL dan pendekatan multisensory memiliki fungsi yang berbeda tetapi dapat digunakan 
secara komplementer dalam pembelajaran vocabulary. 

Kebutuhan tersebut ditemukan pada SMA PGRI Pekanbaru sebagai mitra kegiatan pengabdian. 

Berdasarkan hasil observasi awal, wawancara, dan studi dokumentasi yang dilakukan pada Februari 
2026, sekolah memiliki 180 anak yang tersebar dalam enam kelas. Dari jumlah tersebut, terdapat 9 

anak yang memiliki kebutuhan khusus, terdiri atas 5 anak dengan hambatan pendengaran ringan 
hingga sedang dan 4 anak dengan hambatan intelektual ringan. Ketercapaian pembelajaran vocabulary 

bagi anak berkebutuhan khusus tercatat sebesar 40%. Sekolah memiliki 10 guru dan belum terdapat 
guru yang secara sistematis memperoleh pelatihan mengenai UDL dan pendekatan multisensory. Hasil 

identifikasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran vocabulary masih didominasi oleh metode ceramah, 

hafalan, dan penugasan tertulis dengan penggunaan media yang terutama berupa papan tulis dan buku 
teks. Partisipasi aktif anak berkebutuhan khusus tercatat sekitar 25%, sedangkan rata-rata hasil tes 

vocabulary mencapai 45 dari 100. 
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat dua permasalahan utama pada mitra. Pertama, guru 

belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai prinsip UDL dan penerapannya untuk 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan anak. Kedua, pembelajaran vocabulary belum secara 
sistematis memanfaatkan variasi representasi, aktivitas, dan modalitas yang dapat meningkatkan akses 

serta keterlibatan anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. Sejumlah penelitian 
sebelumnya telah membahas penerapan UDL, pengembangan profesional guru, pendekatan 

multisensory, maupun pembelajaran vocabulary bagi anak dengan disabilitas (AlRawi & AlKahtani, 

2022; Hettiarachchi et al., 2022; Kalora et al., 2022; King-Sears et al., 2023). Namun, kajian-kajian 
tersebut menunjukkan fokus yang masih cenderung berada pada masing-masing pendekatan atau 

aspek secara terpisah. Kajian mengenai UDL lebih banyak menekankan kerangka pembelajaran inklusif 
dan pengembangan profesional guru, sedangkan kajian multisensory lebih banyak membahas 

penggunaan berbagai modalitas dalam mendukung pembelajaran vocabulary atau pengalaman belajar 
anak dengan disabilitas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk menerjemahkan 

kedua pendekatan tersebut ke dalam bentuk pelatihan yang lebih konkret bagi guru, khususnya 

bagaimana prinsip UDL dapat diwujudkan melalui strategi multisensory dalam pembelajaran vocabulary 
yang mempertimbangkan kebutuhan anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. 

Dengan demikian, kebutuhan mitra bukan hanya memperoleh pemahaman mengenai konsep UDL atau 
multisensory, tetapi memperoleh pengalaman untuk menghubungkan karakteristik anak dengan pilihan 

media, bentuk aktivitas, penyajian materi, adaptasi, dan asesmen dalam pembelajaran vocabulary. 

Sebagai pembanding, kegiatan pengabdian Yuwono et al. (2024) di SLB Negeri 2 Martapura 
berfokus pada pelatihan guru mengenai UDL melalui aplikasi AJAR MBK. Kegiatan tersebut 

menggunakan ceramah, demonstrasi, dan latihan untuk membantu guru memahami konsep UDL dan 
mengaitkannya dengan pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Namun, kegiatan tersebut berpusat 

pada penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis UDL dan belum secara khusus mengintegrasikan 
pendekatan multisensory dengan pembelajaran vocabulary untuk anak dengan hambatan pendengaran 

dan hambatan intelektual. Sementara itu, Marta et al. (2026) melaksanakan pelatihan media 

multisensori bagi guru sekolah dasar untuk membantu pembelajaran konsep bilangan bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Kegiatan tersebut menekankan praktik pembuatan dan simulasi penggunaan 

media multisensori dalam pembelajaran matematika, tetapi belum memadukan pendekatan 
multisensory dengan kerangka UDL serta pembelajaran vocabulary. Kedua kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan UDL dan multisensory telah digunakan untuk memperkuat kapasitas 

guru, tetapi ruang pengembangan masih terdapat pada pengintegrasian kedua pendekatan tersebut 
dalam satu pelatihan yang secara khusus diarahkan pada pembelajaran vocabulary bagi anak dengan 

hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. 
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Sebagai pembeda dari pendekatan yang hanya memberikan pengenalan konsep UDL atau 

strategi multisensory secara terpisah, kegiatan ini secara khusus mengintegrasikan kerangka UDL, 
pendekatan multisensory, dan pembelajaran vocabulary dalam satu pelatihan yang berorientasi pada 

kebutuhan anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. Pembeda tersebut 
diwujudkan melalui diskusi kasus, simulasi, dan latihan yang membantu guru menghubungkan 

karakteristik anak dengan pilihan representasi, aktivitas, media, adaptasi materi, dan asesmen. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak diarahkan hanya pada pengenalan UDL, pelatihan penggunaan media, atau 
pemberian strategi multisensory secara berdiri sendiri. Kegiatan sebelumnya yang berfokus pada salah 

satu aspek tersebut memberikan dasar penting, tetapi belum secara khusus diarahkan pada proses 
penguatan pemahaman guru untuk mengintegrasikan UDL dan multisensory dalam satu konteks 

pembelajaran vocabulary bagi anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. 

Kontribusi kegiatan ini terletak pada penerjemahan prinsip yang bersifat konseptual ke dalam 
keputusan pembelajaran yang dapat dipertimbangkan guru, mulai dari mengenali karakteristik dan 

kebutuhan anak, menentukan cara penyajian vocabulary, memilih dan mengombinasikan media serta 
aktivitas, menyesuaikan materi, hingga menentukan alternatif asesmen. 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru SMA PGRI Pekanbaru mengenai penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) berbasis multisensory dalam pembelajaran vocabulary bagi anak 

dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan 
melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan latihan penerapan prinsip UDL berbasis multisensory 

dalam pembelajaran vocabulary. Pelatihan diarahkan untuk membantu guru memahami karakteristik 
dan kebutuhan belajar anak, prinsip UDL, strategi multisensory, adaptasi materi, serta alternatif 

asesmen yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Peningkatan pemahaman guru dievaluasi melalui 

pre-test dan post-test. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai penerapan pembelajaran vocabulary yang fleksibel, aksesibel, dan responsif terhadap 

keragaman kebutuhan anak. Luaran kegiatan ini berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 
nasional ber-ISSN sebagai bentuk dokumentasi dan diseminasi hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA PGRI Pekanbaru pada 4 Agustus 

2026 dengan durasi kegiatan selama 4 jam. Sasaran kegiatan adalah 10 orang guru mata pelajaran 

Bahasa Inggris di SMA PGRI Pekanbaru. Guru yang menjadi sasaran kegiatan terlibat dalam 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, terutama anak dengan hambatan pendengaran dan 
hambatan intelektual. 

Identifikasi permasalahan mitra dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran 

vocabulary, strategi pembelajaran yang digunakan guru, penggunaan media pembelajaran, dan 
keterlibatan anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan 

guru untuk mengidentifikasi pemahaman, kebutuhan, dan kendala dalam menerapkan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. Studi 
dokumentasi dilakukan untuk melengkapi informasi mengenai kondisi pembelajaran vocabulary dan 

dokumen pembelajaran yang digunakan di sekolah. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan materi dan kegiatan pelatihan. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan berbasis praktik dengan 

memperkenalkan Universal Design for Learning (UDL) dan pendekatan multisensory dalam 
pembelajaran vocabulary. UDL diperkenalkan sebagai kerangka yang membantu guru memahami 

pentingnya menyediakan berbagai cara dalam menyajikan informasi, melibatkan anak dalam 
pembelajaran, serta memberikan alternatif bagi anak untuk menunjukkan pemahamannya. Pendekatan 

multisensory diperkenalkan melalui pemanfaatan berbagai modalitas, seperti visual, auditori, dan 
kinestetik, yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak dengan hambatan pendengaran 

dan hambatan intelektual. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu sosialisasi dan pelatihan. 
Sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai pembelajaran inklusif, karakteristik anak 

dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual, UDL, serta pendekatan multisensory dalam 
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pembelajaran vocabulary. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi. Selanjutnya, 

pelatihan difokuskan pada pemahaman penerapan prinsip UDL berbasis multisensory dalam 
pembelajaran vocabulary. Guru diberikan contoh penerapan prinsip UDL dan multisensory melalui 

berbagai bentuk penyajian materi, aktivitas pembelajaran, penggunaan media, dan alternatif asesmen. 
Kegiatan dilengkapi dengan simulasi dan latihan untuk membantu guru memahami bagaimana prinsip 

tersebut dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. 

Instrumen angket disusun oleh tim pengabdi berdasarkan tujuan dan materi pelatihan serta 
indikator yang relevan dari literatur. Indikator prinsip UDL mengacu pada CAST UDL Guidelines 3.0, 

khususnya aspek engagement, representation, serta action and expression. Aspek akses pembelajaran 
bagi anak dengan hambatan pendengaran mengacu pada penggunaan dukungan visual dan multimodal 

(Wainscott & Spurgin, 2024), sedangkan aspek pembelajaran multisensory dan vocabulary bagi anak 

dengan disabilitas merujuk pada Hettiarachchi et al. (2022) dan Jang & Chang (2023), serta 
penggunaan media visual dalam pembelajaran vocabulary bagi anak dengan hambatan pendengaran 

merujuk pada Birinci & Sariçoban (2021). Instrumen ini disusun oleh tim pengabdi dan bukan 
merupakan adaptasi langsung dari satu instrumen baku tertentu. Setiap butir menggunakan skala Likert 

1–5, yaitu 1 = sangat tidak paham, 2 = tidak paham, 3 = cukup paham, 4 = paham, dan 5 = sangat 
paham. Dengan 15 butir pernyataan, skor minimum adalah 15 dan maksimum 75. Persentase skor 

dihitung dengan rumus persentase = (skor yang diperoleh/skor maksimum) × 100%. Untuk interpretasi 

deskriptif, persentase dikelompokkan menjadi 81–100% = sangat baik, 61–80% = baik, 41–60% = 
cukup, 21–40% = kurang, dan 0–20% = sangat kurang. Kategori tersebut digunakan untuk interpretasi 

deskriptif hasil angket dan bukan sebagai standar baku kompetensi guru. Karena instrumen berbasis 
persepsi, hasilnya menggambarkan persepsi pemahaman dan kesiapan guru, bukan pengukuran 

pengetahuan atau keterampilan mengajar secara objektif. Secara deskriptif, keberhasilan kegiatan 

dilihat dari perubahan skor persepsi pemahaman guru antara pre-test dan post-test, sedangkan 
perubahan keterampilan mengajar dan dampak terhadap hasil belajar anak belum diukur secara 

langsung. 
Pihak yang terlibat dalam kegiatan terdiri atas tim pengabdi, guru Bahasa Inggris, dan pihak 

sekolah. Tim pengabdi berperan sebagai fasilitator dalam penyampaian materi, diskusi, simulasi, 

latihan, dan evaluasi kegiatan. Guru Bahasa Inggris berperan sebagai peserta aktif dalam mengikuti 
sosialisasi dan pelatihan, berdiskusi, serta mengikuti simulasi dan latihan penerapan prinsip UDL 

berbasis multisensory dalam pembelajaran vocabulary. Pihak sekolah berperan dalam memfasilitasi 
pelaksanaan kegiatan dan mendukung keterlibatan guru selama kegiatan berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket, lembar observasi, dan dokumentasi. Pre-
test diberikan sebelum pelatihan untuk mengetahui pemahaman awal guru mengenai UDL dan 

pendekatan multisensory, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan untuk mengetahui 

perubahan pemahaman guru setelah mengikuti kegiatan. Angket terdiri atas 15 pernyataan dengan 
skala penilaian 1–5 yang mencakup pemahaman mengenai karakteristik anak dengan hambatan 

pendengaran dan hambatan intelektual, prinsip UDL, strategi multisensory, adaptasi materi, asesmen, 
dan kesiapan penerapan. Lembar observasi digunakan untuk mendokumentasikan keterlibatan guru 

selama diskusi, simulasi, dan latihan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan. 
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan membandingkan 

persentase skor pemahaman guru sebelum dan sesudah pelatihan. Peningkatan pemahaman dihitung 
berdasarkan selisih skor pre-test dan post-test. Data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai keterlibatan guru selama kegiatan. Keberhasilan 
kegiatan ditunjukkan melalui adanya peningkatan skor pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan, 

dengan hasil dibandingkan antara skor pre-test dan post-test pada setiap indikator dan secara 

keseluruhan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA PGRI Pekanbaru pada tahun 

2026 dengan melibatkan 10 guru mata pelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan difokuskan pada penguatan 

pemahaman guru mengenai penerapan Universal Design for Learning (UDL) berbasis multisensory 
dalam pembelajaran vocabulary bagi anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual. 

Tahap awal kegiatan berupa sosialisasi yang membahas pembelajaran inklusif, karakteristik 
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dan kebutuhan anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan intelektual, konsep dan prinsip 

UDL, serta pendekatan multisensory dalam pembelajaran vocabulary. Penyampaian materi dilanjutkan 
dengan diskusi untuk membantu guru menghubungkan konsep yang diberikan dengan kondisi 

pembelajaran yang mereka hadapi di sekolah.  
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi UDL berbasis multisensory 

 
Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan berbasis praktik. Pelatihan 

memberikan kesempatan kepada guru untuk memahami penerapan prinsip UDL dan pendekatan 
multisensory melalui contoh pembelajaran vocabulary, diskusi, dan latihan. Guru diarahkan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan anak serta mempertimbangkan variasi dalam penyajian informasi, aktivitas 

pembelajaran, keterlibatan anak, penggunaan media, dan asesmen. Kegiatan tersebut dimaksudkan 
untuk membantu guru menghubungkan konsep UDL dan multisensory dengan situasi pembelajaran 

yang nyata. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan latihan penerapan prinsip UDL berbasis multisensory  

dalam pembelajaran vocabulary 

 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan. 
Instrumen terdiri atas 15 pernyataan dengan skala 1–5 yang mengukur pemahaman guru mengenai 

karakteristik anak, kebutuhan belajar, konsep dan tujuan UDL, strategi keterlibatan, penyajian materi 
melalui berbagai bentuk atau media, konsep multisensory, pemilihan media, pengombinasian media 

atau aktivitas, adaptasi materi, asesmen, dan kesiapan menerapkan pembelajaran berbasis UDL dan 
multisensory.  

Jika dihitung berdasarkan selisih skor, peningkatan terbesar terjadi pada indikator pemahaman 

karakteristik anak dengan hambatan pendengaran, yaitu dari 40,67% menjadi 99,33% atau meningkat 
58,66 poin persentase. Peningkatan yang besar juga terlihat pada pemahaman pelaksanaan asesmen 

(53,34 poin), karakteristik anak dengan hambatan intelektual (52,00 poin), dan pemilihan media sesuai 
kebutuhan anak (51,34 poin). Peningkatan terbesar pada aspek karakteristik hambatan pendengaran 

dapat dipahami dalam konteks pelatihan yang diawali dengan pembahasan karakteristik dan kebutuhan 

belajar anak, kemudian dihubungkan dengan penggunaan representasi visual, variasi media, dan 
aktivitas yang dapat memberikan akses terhadap informasi. Sebaliknya, peningkatan terkecil terjadi 

pada indikator berbagai cara anak menunjukkan hasil belajar, yaitu dari 52,00% menjadi 94,67% atau 
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meningkat 42,67 poin persentase. Nilai peningkatan yang lebih kecil pada indikator ini berkaitan dengan 

skor pre-test yang sejak awal merupakan skor tertinggi di antara indikator lainnya, sehingga ruang 
perubahan skornya relatif lebih kecil. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1. 

 
 Tabel 1. Perbandingan Pre-test dan Post-test Pemahaman Guru 

No. Indikator Pre-test Post-test 
1 Pemahaman karakteristik anak dengan hambatan pendengaran 40,67% 99,33% 

2 Pemahaman karakteristik anak dengan hambatan intelektual 42,67% 94,67% 

3 
Pemahaman kebutuhan belajar anak dengan hambatan 

pendengaran dan hambatan intelektual 
44,00% 92,00% 

4 Pemahaman konsep Universal Design for Learning (UDL) 45,33% 96,00% 

5 Pemahaman tujuan penerapan UDL dalam pembelajaran 46,00% 94,67% 

6 
Pemahaman strategi meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

anak 
48,00% 93,33% 

7 
Pemahaman penyajian materi melalui berbagai bentuk atau 
media 

50,00% 96,00% 

8 Pemahaman berbagai cara anak menunjukkan hasil belajar 52,00% 94,67% 
9 Pemahaman konsep pembelajaran multisensory 44,67% 92,67% 

10 
Pemahaman pemilihan media pembelajaran sesuai kebutuhan 

anak 
43,33% 94,67% 

11 
Pemahaman pengombinasian media atau aktivitas yang 

melibatkan lebih dari satu indera 
46,67% 96,00% 

12 Pemahaman penyesuaian materi sesuai kemampuan anak 47,33% 92,67% 

13 
Pemahaman pemberian pilihan kepada anak untuk 

menunjukkan hasil belajar 
45,33% 96,00% 

14 
Pemahaman pelaksanaan asesmen bagi anak dengan 

hambatan pendengaran dan hambatan intelektual 
41,33% 94,67% 

15 
Kesiapan menerapkan pembelajaran berbasis UDL dan 

multisensory 
44,67% 94,67% 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator menunjukkan peningkatan persentase skor pemahaman 

setelah kegiatan. Skor pre-test berada pada rentang 40,67%–52,00%, sedangkan skor post-test 
meningkat menjadi 92,00%–99,33%. Peningkatan tersebut menunjukkan perubahan pemahaman guru 

pada aspek karakteristik anak, prinsip UDL, pendekatan multisensory, pemilihan media, asesmen, dan 
kesiapan penerapan. Data tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada 

pemahaman konsep UDL, tetapi mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan penerapannya dalam 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Pemahaman Guru pada Pre-test dan Post-test 
 

Pada aspek UDL, pemahaman konsep meningkat dari 45,33% pada pre-test menjadi 96,00% 
pada post-test, sedangkan pemahaman mengenai tujuan penerapan UDL meningkat dari 46,00% 

menjadi 94,67%. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perubahan pemahaman guru 
mengenai UDL setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Pemahaman mengenai UDL tidak hanya 
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berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga dengan pemahaman mengenai bagaimana prinsip 

UDL dapat digunakan untuk mempertimbangkan keberagaman kebutuhan anak dalam pembelajaran. 
UDL menekankan penyediaan berbagai cara untuk merepresentasikan informasi, meningkatkan 

keterlibatan, serta memberikan alternatif bagi anak dalam menunjukkan pemahaman (CAST, 2024). 
Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai pengembangan profesional berbasis UDL yang 

menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan yang melibatkan praktik dan pemodelan dapat mendukung 

pemahaman serta penerapan prinsip UDL oleh guru (King-Sears et al., 2023; Rusconi & Squillaci, 2023). 
Pemahaman mengenai penyajian materi melalui berbagai bentuk atau media meningkat dari 

50,00% menjadi 96,00%, sedangkan pemahaman mengenai berbagai cara anak menunjukkan hasil 
belajar meningkat dari 52,00% menjadi 94,67%. Kedua indikator tersebut berkaitan dengan prinsip 

fleksibilitas dalam UDL, yaitu menyediakan lebih dari satu cara bagi anak untuk mengakses informasi 

dan menunjukkan pemahamannya. Dalam konteks anak dengan hambatan pendengaran dan hambatan 
intelektual, pemahaman tersebut penting agar guru tidak hanya mengandalkan satu bentuk 

penyampaian materi atau satu bentuk respons anak. 
Secara kontekstual, peningkatan pada berbagai indikator dapat dipahami dari karakteristik 

pelatihan yang tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan diskusi, contoh 
pembelajaran, simulasi, dan latihan. Rangkaian tersebut memberi kesempatan kepada guru untuk 

menghubungkan prinsip UDL dan multisensory dengan situasi pembelajaran vocabulary yang konkret. 

Dengan demikian, peningkatan skor terutama menunjukkan bahwa peserta melaporkan pemahaman 
yang lebih tinggi setelah memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif. 

Keterbatasan evaluasi kegiatan ini adalah jumlah peserta yang hanya 10 guru pada satu 
sekolah, penggunaan angket persepsi sebagai instrumen utama, serta pengukuran yang dilakukan 

segera sebelum dan sesudah pelatihan. Evaluasi belum mencakup observasi implementasi UDL berbasis 

multisensory di kelas maupun pengukuran langsung terhadap keterampilan mengajar guru, keterlibatan 
anak, dan hasil belajar vocabulary. Oleh karena itu, peningkatan skor angket tidak dapat ditafsirkan 

sebagai bukti bahwa pelatihan telah meningkatkan praktik mengajar atau hasil belajar anak. 
Pada aspek multisensory, pemahaman konsep meningkat dari 44,67% menjadi 92,67%, 

sedangkan pemahaman mengenai pengombinasian media atau aktivitas yang melibatkan lebih dari 

satu indera meningkat dari 46,67% menjadi 96,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan berbagai modalitas dalam 

pembelajaran vocabulary. Pendekatan multisensory tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 
beberapa media secara bersamaan, tetapi juga dengan pemilihan stimulus dan aktivitas yang 

memungkinkan anak memperoleh akses terhadap materi melalui modalitas yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Temuan ini sejalan dengan Hettiarachchi et al. (2022), yang menunjukkan potensi 

aktivitas multisensory dalam mendukung pembelajaran vocabulary pada anak dengan disabilitas. Pada 

konteks anak dengan hambatan pendengaran, penggunaan media visual, bahasa isyarat, audiovisual, 
dan pengulangan juga dilaporkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran vocabulary (Kalora et al., 

2022). 
Bagi anak dengan hambatan pendengaran, guru perlu memahami pentingnya dukungan visual 

dan aktivitas nonauditori dalam memberikan akses terhadap informasi. Sementara itu, bagi anak 

dengan hambatan intelektual, pembelajaran perlu mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan 
belajar anak, termasuk penggunaan pengalaman belajar yang konkret, terstruktur, dan berulang. Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan multisensory perlu disesuaikan dengan karakteristik individual anak 
agar penggunaan berbagai modalitas tidak sekadar menambah jumlah media, tetapi benar-benar 

memberikan akses yang sesuai terhadap materi pembelajaran (AlRawi & AlKahtani, 2022; Hettiarachchi 
et al., 2022; Taylor & Yuknis, 2023). 

Pemahaman mengenai pemilihan media sesuai kebutuhan anak meningkat dari 43,33% 

menjadi 94,67%, sedangkan pemahaman mengenai penyesuaian materi sesuai kemampuan anak 
meningkat dari 47,33% menjadi 92,67%. Selain itu, pemahaman mengenai asesmen meningkat dari 

41,33% menjadi 94,67%, dan kesiapan menerapkan pembelajaran berbasis UDL dan multisensory 
meningkat dari 44,67% menjadi 94,67%. Data tersebut menunjukkan bahwa perubahan pemahaman 

mencakup aspek yang berkaitan dengan penerapan, bukan hanya definisi atau konsep dasar. 

Temuan ini relevan dengan pembelajaran vocabulary karena guru perlu mempertimbangkan 
bagaimana kosakata diperkenalkan, bagaimana anak terlibat dalam aktivitas, media apa yang 

digunakan, dan bagaimana anak dapat menunjukkan pemahamannya (As Sabiq & Sukirno, 2020; 
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González-Reyes et al., 2021). Dengan memahami prinsip UDL dan pendekatan multisensory, guru 

memiliki dasar untuk mempertimbangkan variasi strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
anak. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan pentingnya pengalaman 
belajar multisensory dalam pembelajaran kosakata bagi anak dengan disabilitas serta penggunaan 

strategi yang disesuaikan dengan karakteristik anak dengan hambatan pendengaran (Hettiarachchi et 

al., 2022; Kalora et al., 2022). Selain itu, pengembangan profesional berbasis UDL yang melibatkan 
praktik dan pengalaman aplikatif juga dilaporkan dapat mendukung pemahaman dan penerapan prinsip 

UDL oleh guru (Rusconi & Squillaci, 2023). 
Secara keseluruhan, rata-rata skor pemahaman guru meningkat dari 45,47% pada pre-test 

menjadi 94,80% pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 49,33 poin persentase. 

Peningkatan terjadi pada seluruh 15 indikator yang mencakup pemahaman karakteristik dan kebutuhan 
anak, prinsip UDL, pendekatan multisensory, pemilihan media, penyesuaian materi, asesmen, dan 

kesiapan penerapan. Hasil tersebut mengindikasikan adanya peningkatan skor pemahaman guru 
setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan UDL berbasis multisensory. Namun, hasil tersebut perlu 

dipahami sebagai perubahan skor pemahaman berdasarkan angket, bukan sebagai bukti langsung 
peningkatan keterampilan mengajar atau peningkatan hasil belajar anak. Kegiatan ini belum 

mengevaluasi implementasi UDL berbasis multisensory secara langsung di kelas. Oleh karena itu, 

dampak pelatihan terhadap keterlibatan dan hasil belajar anak belum dapat disimpulkan dari kegiatan 
ini. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi akhir pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada pendampingan guru dalam menerapkan prinsip UDL 
berbasis multisensory pada pembelajaran vocabulary di kelas. Tahap lanjutan dapat mencakup 

observasi implementasi pembelajaran, refleksi bersama guru, serta pengukuran perubahan keterlibatan 
dan hasil belajar anak. Langkah tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

pemahaman guru dapat ditransfer ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatan 

saat ini menjadi tahap awal penguatan pemahaman guru yang dapat dilanjutkan dengan pendampingan 
dan evaluasi implementasi secara langsung. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Universal Design for Learning (UDL) 

berbasis multisensory dalam pembelajaran vocabulary bagi anak dengan hambatan pendengaran dan 
hambatan intelektual menunjukkan adanya peningkatan skor persepsi pemahaman guru mengenai 

karakteristik dan kebutuhan anak, prinsip UDL, serta penerapan pendekatan multisensory dalam 
pembelajaran vocabulary. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator yang diukur setelah kegiatan, 

sehingga pelatihan ini dapat menjadi tahap awal dalam memperkuat pemahaman guru mengenai 
pembelajaran vocabulary yang sesuai dengan keberagaman kebutuhan anak. Namun, hasil kegiatan 

terbatas pada perubahan skor persepsi pemahaman berdasarkan angket dan belum membuktikan 

peningkatan keterampilan mengajar guru maupun hasil belajar anak. Evaluasi lanjutan melalui 
observasi implementasi di kelas dan pengukuran hasil belajar anak diperlukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan dan dampak penerapan UDL berbasis multisensory secara lebih lanjut. 
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